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ABSTRAK

Pernikahan usia dini merupakan masalah yang banyak dihadapi oleh negara-negara berkembang terutama
di daerah pinggiran dan pedesaan. Pada tahun 2013 menurut BKKBN Provinsi Sumatera Selatan berapa
pada urutan kesembilan dengan jumlah pernikahan usia dini terbanyak di Indonsia. Sedangkan untuk
tingkat kabupaten pada tahun 2014-2016 jumlah pernikahan dini terbanyak berada di Kabupaten Musi
Rawas. Sudah ada beberapa penelitian yang menkaji tentang pernikahan usia dini, namun belum ada yang
mendalam terutama mengenai pencegahan pernikahan usia dini berbasis kearifan lokal. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mencari solusi pegahan pernikahan usia dini berbasis kearifan lokal di Kabupaten Musi
Rawas. Metode Penelitian yang digunakan ialah menggunakan metode survei untuk sampling dan
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk analisis. Hasil Penelitian yang didapat untuk mencegah
pernikahan usia dini di Kabupaten Musi Rawas ialah harus melibatkan bebagai pihak baik pemerintah
dengan cara merevisi UU perkawinan tentang batas minimum usia nikah, mengatasi ketimpangan wilyah,
menghilangkan hiburan malam orgen tunggal, mengadakan sex education, tokoh masyarakat, keluarga
bersama-sama meningkat kesadaran para remajan akan bahaya nikah dini.

Kata Kunci: Pernikahan Usia dini, Kearifan lokal.

PENDAHULUAN dimana individu memilih pasangan hidup mereka.

Memilih pasangan hidup tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan sex saja, karena pernikahan
akan membentuk keluarga, yang mana dari
pernikahan tersebut akan menghasilkan keturunan,

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa
hidup sendiri, manusia membutuhkan manusia lain
untuk saling berinteraksi dan saling melengkapi, di
dalam kehidupan bermasyarakat manusia hidup

berkelompok, baik itu kelompok kecil maupun
kelomok yang besar. Salah satu proses dalam
membentuk kelompok vyaitu dengan adanya
perkawinan. Kawin merupakan suatu proses alami
yang sebagian besar orang akan melakukanya,
karena memang kawin merupakan kebutuhan
biologis seorang. Menurut Kole (2014) pernikahan
ditemukan pada semua budaya, nikah ialah proses

pernikahan tidak bisa dilakukan dengan persiapan
yang kurang matang, hal tersebut bisa berdampak
pada usia pernikahan, kualitas kehidupan keluarga.
Ada banyak hal yang perlu dipersiapkan sebelum
menikah seperti umur, yang merupakan salah satu
indikator yang perlu dipersiapkan agar pernikahan
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang
dilakukan pada usia kurang dari 18 tahun
(UNICEF, 2000). Menurut UNPF (dalam Schlecht
et al, 2013) pada tahun 2010 sekitar 67 juta
perempuan di seluruh dunia menikah sebelum usia
18 tahun, dan 12% dari mereka menikah sebelum
usia 15. Satu dari tujuh anak perempuan di negara
berkembang menikah sebelum usia 15 dan angka
tertinggi pernikahan usia dini berada di sub Sahara
Afrika, Asia Selatan, bagian dari Amerika Latin
dan Karibia (ICRW, 2007). Menurut UNDESA,
2014 (dalam Metrotvnews, 2014) Indonesia
merupakan negara ke-37 dengan jumlah
perkawinan dini terbanyak di dunia, untuk level
ASEAN, Indonesia berada di urutan kedua
terbanyak setelah Kamboja. Provinsi Sumatera
Selatan pada tahun 2013 berapa pada urutan
kesembilan dengan jumlah pernikahan usia dini
terbanyak di Indonsia (BKKBN, 2013). Sumatera
Selatan adalah salah satu provinsi yang aktif dalam
proses mencapai target program KKBPK
(Heldayani, 2018), namun demikian kasus-kasus
pernikahan usia dini cukup memprihatinkan. Pada
tahun 2013 menurut BKKBN Provinsi Sumatera
Selatan berapa pada urutan kesembilan dengan
jumlah pernikahan usia dini terbanyak di Indonsia.
Sedangkan untuk tingkat kabupaten pada tahun
2014-2016 jumlah pernikahan dini terbanyak
berada di Kabupaten Musi Rawas

Berdasakan informasi yang didapat di
berbagain daerah pedesaan di Sumatera Selatan
termasuk Kabupaten Musi Rawas terdapat budaya
melarai (nikah lari) remaja yang merasa ingin
menikah dan tidak mendapat restu dari orang tua
dengan alasan masih sekolah atau masih terlalu
muda mereka mengajak pasanganya untuk melarai
(nikah lari) sehingga orang tua terpaksa merestui
pernikahan  anaknya, walaupun pernikahan
tersebut tergolong pernikahan dini  karena
dilakukan sebelum umur 18 tahun, tetapi sebagian
besar pernikahan tersebut dilakukan secara resmi
dan tercatat di kantor KUA karena saat mereka
mendaftarakan pernikahanya dikantor KUA umur
pasangan yang akan menikah dituakan.

Sampai saat ini budaya melarai masih sering
terjadi di Kabupaten Musi Rawas. Hal ini masih

menjadi masalah yang besar yang terjadi secara
turun temurun, karena anak yang dilahirkan dari
orang tua yang menikah usia dini kemungkinan
besar akan menikah pada usia dini juga, dan secara
tidak langsung akan membentuk lingkaran setan
sehingga diperlukan kajian mendalam mengenai
masalah pernikahan usia dini untuk memotong
lingkaran setan tersebut. Dari masalah tersebut
peneliti tertarik untuk meneliti tentang pencegahan
pernikahan usia dini berbasis kearifan lokal di
Kabupaten Musi Rawas. Tujuan penelitian ini
untuk Menjelaskan solusi dan kebijakan berbasis
kearifan lokal yang dapat dilaksakan untuk
mencegah pernikahan usia dini guna mendukung
tercapainya target Sustainable Development Goals
(SDGs) yaitu penghapusan pernikahan anak pada
tahun 2030.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Musi
Rawas melalui kegiatan survei dan menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui survei, wawancara. Sampel
penelitian terdiri dari 14 Kecamatan kemudian dari
setiap kecamatan akan dilihat jumlah wanita yang
menikah usia yang sudah terdata pada kantor KUA
setiap Kecamatan, kemudian akan dipilih secara
sistematis beberapa responden untuk dijadikan
informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Solusi dan Kebijakan yang dapat
Dilaksanakan untuk Mencegah Pernikahan
Usia Dini di Kabupaten Musi Rawas

Mencegah pernikahan usia dini tidak bisa
terlaksan tanpa ada kerjasama dari bebagai pihak
baik dari pemerintah, toko masyarakat, dari dalam
kelauarga, dan dari individu itu sendiri, berikut ini
beberapa solusi yang ditawarkan peneliti untuk
mencegah pernikahan usia dini di Kabupaten Musi
Rawas:

1. Undang-Undang Perkawinan

Undang-undang negara kita telah mengatur
batas usia perkawinan. Dalam Undang-Undang
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Perkawinan Bab Il Pasal 7 Ayat 1 disebutkan
bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan
pihak perempuan sudah mencapai umur 16 (enam
belas tahun) tahun. Namun undang-undangan
perkawinan ini bertolak belakang dengan undang-
undangan perlindungan anak, yang menyatakan
batas usia anak 18 tahun.

Pada saat pengambil data dilapangan peneliti
kesulitan mendapatkan data sekunder usia nikah
dini baik dari KUA maupun dikantor kepala desa,
karena faktor penyusunan data yang kurang baik
dan juga padaa saat mendaftarkan penikahan usia
calon pengantin dituakan. Namun data yang
didapat dari responden pada ssat wawancara
sebagian besar reponden menikah pda usia 15
tahun, usia yang masih sangat muda dan termasuk
sebagai usia nikah dini baik menurut undang-
undang perkawinan maupun menurut UNICEF.
Dari data yang ditemukan dilapangan untuk
mencegah pernikahan usia dini hendaknya
pemeritah menaikan batas usia nikah dini menjadi
18 tahun, dan memberikan sangsi kepada pihak
yang dianggap tidak kooperatif dalam mencegah
pernikahan usia dini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu pegawai KUA mengatakan “sebenarnya di
sini banyak terjadi pernikahan usia dini, namu
pada saat mendaftarkan pernikahanya di KUA
orang tua yang akan menikahan anaknya
menuakan usia anaknya”.

Hasil wawancara dengan orang tua responden
* alasan menuakan usia anak saat akan menikah
agar tidak panjang urusanya, karena anak ini
terpaksa harus dinikakan kalau tidak segera
dinikahan nanti bikin malu keluarga™.

Kurangnya sangsi yang tegas bagis pihak
yang berupaya untuk mempalsukan identitas
kependudukan menjadi faktor pendorong dan
pendukung terjadinya pernikahan usia dini,
sebainya selain  menaikan usia pernikahan,
memberikan pemahaman kepada anak dan orang
tua tentang resiko menikah wusia dini perlu
dilakukan secara intensif.

2. Bimbingan Sex Education Kepada Remaja

Pendidikan seks yang terbaik adalah yang
diberikan oleh orang tua sendiri, diwujudkan
melalui cara hidup orang tua dalam keluarga
sebagai suami istri yang bersatu dalam
perkawinan, dalam suasana akrab dan terbuka dari
hati ke hati antara orang tua dan anak. Kesulitan
yang terbesar didaerah  pedesaan adalah
kebanyakan para orang tua disana belum
mempunyai pengetahuan yang memadai untuk
memberikan pendidikan seks kepada anaknya
(Erni, 2013).

Meninjau berbagai fenomena yang terjadi di
Indonesia, agaknya masih timbul pro-kontra di
masyarakat, lantaran adanya anggapan bahwa
membicarakan seks adalah hal yang tabu dan
pendidikan seks akan mendorong remaja untuk
berhubungan seks. Sebagian besar masyarakat
masih memandang pendidikan seks seolah sebagai
suatu hal yang vulgar. Padahal dari sudut pandang
psikologis, pendidikan seksual sangat diperlukan
bagi perkembangan remaja, dengan harapan agar
remaja tidak memiliki kesalahan persepsi terhadap
seksualitas dan tidak terjebak pada perilaku-
perilaku yang kurang bertanggungjawab baik dari
segi kesehatan maupun psikologis. Bimbingan sex
education menjadi salah satu upaya untuk
pencegahan pernikahan usia dini, bimbingan sex
education dapat dilakukan dengan memberikahn
pemahaman kepada orang tua yang mempunyai
anak remaja tentang sex education, selain itu
penyuluhan kesekolah-sekolah di daerah yang
rawan terjadi pernikahan usia dini, dan
membentuk duta anti sex bebas.

Dari hasil wawancara kepada anak yang
menikah dini apakah pernah mendapakan sex
education meraka semua menjawab tidak pernah.
Pada responden mengatakan mereka mengetahui
tentang fungsi alat kelamin dari cerita teman
sebaya dan internet, kebanyakan dari reponden
mencari tahu sendiri pengetahuan tentang sex,
yang mana infomasih yang didapat masih banyak
mengandung mitos, dan kebenaranya tidak bisa di
pertanggung jawabkan.

Untuk penelitian lanjutan atau pengabdian
masyarkat diharapkan ada tindak lanjut dan aksi
nyata untuk mengadakan sex education kepada
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remaja yang berasa di daerah yang banyak terjadi
pernikahan usia dini seperti di Kecamatan Muara
Lakitan, Megang Sakti, Tugu mulyo, Muara
Kelingi, BTS Ulu agar remaja di daerah tersebut
mempunyai pemahaman yang baru tentang
dampak negatif dari pernikahan usia dini, dan
dapat mencegah terjadinya pernikahan usia dini.

3. Bekerja Sama dengan Tokoh Agama dan
Masyarakat

Kepercayaan atau pengetahuan baru yang
datang pada masyarakat yang sudah mempunyai
kebudayaan yang kuat biasanya sangat sulit untuk
diterima oleh masyarakat tersebut. Oleh karena itu
strategi perlu dilakukan, pada awalnya kita dapat
melakukan pendekatan pada tokoh agama atau
tokoh masyarakat yang ada di daerah setempat.
Setelah itu kita dapat melakukan kerja sama
dengan tokoh agama dan tokoh masyarakat
tersebut untuk menyuluhkan hal- hal yang sudah
diketahuinya pada masyarakat. Dengan demikian,
sesuatu yang baru itu akan mudah diterima oleh
masyarakat setempat. Tentu ini mempunyai andil
yang cukup besar dalam pengambilan keputusan
terlebih pernikahan melibatkan orang banyak
seperti tokoh agama dan tokoh masyarkat, dengan
ada penyuluhan dari tokoh agama dan masyarkat
diharapkan dapat menekan jumlah pernikahan usia
dini.

Hasil wawancara kepada tokoh agama dan
tokoh masyarakat mengatakan mereka sudah
memberikahan pemahaman kepada remaja yang
akan menikah pada usia yang belum cukup namun
sering kali beberapa kasus calon pengantin yang
akan menikah sudah terjadi hal-hal yang tidak di
inginkan seperti hamil sebelum nikah, pacaran
yang melapaui batas sehingga terpaksa harus
dinikahan agar tidak menimbulkan masalah yang
lebih rumit lagi seperti aborsi, punya anak diluar
nikah. Biasanya untuk mempermudah pengurusan
nikah calon pengantin menuakan umurnya agar
bisa dinikahkan secara resmi dan terdaftar di
kantor KUA.

B. Solusi dan Kebijakan Berbasis Kearifan
Lokal

Strategis dan kebijakan berbasis kearifan
lokal lainya diharapkan dapat ditemukan setelah
melalukan penelitian dengan pengumpulan data
sekunder dan wawancara mendalam dengan
berbagai pihak guna menemukan solusi dan
kebijakan yang memang sesuai dengan daerah
penelitian.

Hasil data yang didapat dilapangan dari
responden yang menikah dini didapat bahwa
faktor yang menyebabkan penikahan usia dini ada
empat faktor seperti faktor tingkat pendidikan,
status ekonomi, pergaulan bebas, dan aksibiltas
wilayah, selain itu juga faktor agama dan
kebudaayan juga mempengaruhi pernikahan dini
di Kabupaten Musi Rawas.

Sebagian besar faktor penyebab pernikahan
usia dini terutama di daerah perdesaan hampir
sama yaitu faktor ekonomi yang rendah, tingkat
pendidikan yang rendah, dan pergaulan bebas yang
telah memasuki daerah pedesan menyebabkan
banyak remaja yang terjerumus karena pengaruh
ternologi dan budaya luar yang tidak filter.
Namun ada beberapa faktor yang hanya beberapa
daerah yang mempunyai faktor tersebut seperti
faktor aksesbiltas wilayah Kabupaten Musi Rawas
yang sangat luas dengan kondisi jalan penghubung
antar desa dan menju ke kota kabupaten yang
kurang baik menyebabkan mobiltas penduduk juga
terbatas sehingga untuk mencari hiburan hanya
terpatok di dalam desa. Diharapkan pihak
pemerintah dan steakholder lainya bersama-sama
saling membahu untuk memperbaiki aksesbiltas
wilayah di daerah pedesaan di Musi Rawas selain
untuk mencegah gejalah sosial yang tidak
diinginkan seperti pernikahan dini, dengan
aksesbiltas yang baik akan memperbaiki
perekonomian, tingkat pendidikan, dan status
kesehatan masyarakat.

Hiburan malam seperti ogen tunggal dan
orkem melayu merupakan huburan rakya yang
sudah ada sujak dulu, namun seiring dengan
perkembangan zaman acara tersebut banyak
mengalami peribahan, yang dulu sebagai wadah
hiburan bagi rakyat namun sekarang banyak sekali
hal-hal yang tidak diinginkan yang sering
dilakukan pada acara tersebut mulai dari banyak
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mudah yang minuman keras, narkoba, sex bebas,
dan perkelaian antar remaja yang sering memakan
korban jiwa. Untuk itu diharapakam pihak terkait
meninjau kembali perizinan huburan orgen tunggal
tersebut mulai dari waktu jam pelaksaanya sampai
dengan musik yang dimainkan.

SIMPULAN

Solusi kebijakan berbasis kearifan lokal untuk
mencegah pernikahan usia dini di Kabupaten Musi
Rawas ialah harus melibatkan berbagai pihak baik
pemerintah dengan cara merevisi UU perkawinan
tentang batas minimum usia nikah, mengatasi
ketimpangan wilyah, menghilangkan hiburan
malam orgen tunggal, mengadakan sex education,
tokoh  masyarakat, keluarga bersama-sama
meningkat kesadaran para remajan akan bahaya
nikah dini.
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